“Maka apabila telah ditunaikan shalat, maka hendaklah kamu bertebaran di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung” ( Q.S. Al-Jumu’ah : 10 )
M A N A J E M E N     P E M B I A Y A A N

BMT sebagai sebuah lembaga keuangan Islam mempunyai peranan dalam bidang ekonomi ummat dari dua aspek, yaitu aspek sosial dan aspek bisnis. Aspek sosial dijalankan oleh Baitul Maal, sedangkan aspek bisnis dijalankan oleh Baitut Tamwil. Bisnis yang dijalankan Baitut Tamwil terdiri dari dua macam yaitu Pembiayaan dan Penyertaan Langsung/Usaha Sektor Riil/Investasi. Di modul ini pembahasan akan dibatasi seputar masalah Pembiayaan saja.

Sebagai pembuka harus diingat bahwa fungsi Manajemen Pemnbiayaan terkait erat dengan fungsi Penganggaran, fungsi Manajemen Dana, dan fungsi perencanaan BMT secara umum. Dari uraian-uraian selanjutnya akan terlihat keterkaitan fungsi tersebut.

Pengertian

Pembiayaan adalah penyaluran dana BMT kepada pihak ketiga yang membutuhkan dana tersebut untuk kegiatan usaha produktif. Penyaluran dana ini didahului dengan suatu perjanjian/akad.

Perlu digarisbawahi bahwa penyaluran dana tadi adalah untuk tujuan produktif, bukan konsumtif. Dalam Islam, pinjaman untuk tujuan konsumtif tidak boleh dikenakan bunga atau ditambahkan keuntungan/kelebihan pada jumlah pinjaman pada saat pinjaman dikembalikan.

Manajemen Pembiayaan adalah kegiatan untuk me-menej Pembiayaan agar BMT dapat berjalan secara cukup ‘sehat’, dapat mengembangkan dananya secara maksimal, dan dapat meraih keuntungan yang diharapkan.

Jenis-Jenis Pembiayaan

a) Pembiayaan Mudharabah

BMT hanya menyediakan modal/dana, sedangkan peminjam hanya menyediakan tenaga dan waktu untuk mengelola usaha. Jika ada keuntungan maka BMT menerima bagian dari keuntungan tersebut berupa Bagi Hasil. Besarnya nisbah/prosentase bagi hasil ditentukan dalam akad. Jika ada kerugian maka kerugian menjadi tanggungan BMT. Pihak peminjam menanggung kerugian tenaga dan waktu.

b) Pembiayaan Musyarakah

Berbeda dengan mudharabah, dalam pembiayaan musyarakah BMT mempunyai hak untuk ikut mengelola usaha sedangkan peminjam sendiri juga turut menyediakan modal. Keuntungan dibagi berdasarkan nisbah bagi hasil yang ditetapkan dalam akad. Kerugian ditanggung maksimal sebesar modal yang diserahkan masing-masing pihak.

c) Pembiayaan Murabahah

Jual-beli barang dengan pembayaran yang ditangguhkan dan ada suatu tambahan berupa keuntungan diatas harga pokok barang yang besarnya ditetapkan dalam akad.

d) Pembiayaan Bai’u Bitsaman ‘Ajil


Jual-beli barang dengan pembayaran cicilan/angsuran, dengan adanya suatu tambahan berupa keuntungan diatas harga pokok barang yang besarnya ditetapkan dalam akad.

e) Pembiayaan Ijarah

Pembiayaan Ijarah disebut juga sebagai Pembiayaan Sewa Guna Usaha ( Ijarah = sewa ). Dalam pembiayaan ini BMT menyewakan barang/sarana/peralatan untuk berproduksi/berusaha kepada peminjam dan menerima pembayaran sewa dari peminjam. Karena besarnya sewa adalah tetap, sepintas lalu sewa nampak seperti bunga. Sebetulnya antara bunga dan sewa ada beberapa perbedaan yang prinsipil, tetapi berhubung keterbatasan kesempatan kesempatan maka perbedaan itu tidak dibahas di sini. Di masa Khalifah Umar bin Khattab pernah diterapkan sistim ijarah ini yaitu berupa penyewaan tanah di Irak kepada penduduk asli Irak untuk diolah sebagai tanah pertanian.

f) Pembiayaan Bai’ul Ta`jiri

Pembiayaan ini secara harfiah dapat diartikan sebagai pembelian dengan menyewa. Pada pembiayaan ijarah jika masa penyewaan telah selesai ( telah jatuh tempo ) maka barang yang disewa akan dikembalikan kepada pemilik. Pada pembiayaan Bai’ul Ta`jiri jika masa penyewaan telah habis, maka penyewa dapat membeli barang yang disewanya tersebut. Biasanya alasan peminjam untuk menyewa dahulu, bukannya langsung membeli, adalah karena peminjam belum mempunyai kemampuan untuk membeli sementara barang tersebut diperlukan segera untuk menjalankan usaha sehingga peminjam menyewa dahulu. Diharapkan selama masa penyewaan peminjam dapat memupuk daya beli sehingga setelah selesai masa penyewaan peminjam sudah memiliki kemampuan untuk membeli.

Cara-Cara Manajemen Pembiayaan

Untuk me-menej pembiayaan bisa dilakukan dengan cara-cara berikut;

a) Penetapan Alokasi Dana

Alokasi Dana untuk masing-masing pembiayaan berdasarkan jenis pembiayaan dan jangka waktu pengembalian perlu ditetapkan agar pertumbuhan BMT bisa optimal tetapi ‘aman’. Penetapan Alokasi ini juga  diperlukan karena adanya kebutuhan dari manajemen dana dan perencanaan umum BMT.

Berikut contoh ilustrasi sederhana mengenai Alokasi Dana;

BMT ‘A’ baru didirikan. Direktur BMT, karena memperhitungkan kondisi SDM yang belum memadai dan jaringan BMT yang belum luas, menetapkan bahwa untuk satu tahun ke depan BMT hanya menyalurkan dana untuk pembiayaan mudharabah dengan jangka waktu pengembalian tidak lebih dari enam bulan. Rencana pembiayaan untuk bulan ke sembilan ditetapkan tidak lebih dari 10% saldo kas awal bulan ke sembilan, dengan pertimbangan bahwa pertengahan bulan ke sepuluh sudah merupakan awal bulan puasa.

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa alokasi dana untuk pembiayaan ditetapkan berdasarkan perencanaan umum dan perhitungan manajemen dana. Dari segi perencanaan umum, Direktur BMT mencoba menetapkan rencana yang realistis sehingga tidak memilih pembiayaan musyarakah karena SDM yang belum berpengalaman, atau tidak memilih pembiayaan murabahah karena jaringan yang dimiliki BMT belum luas. Dari segi manajemen dana Direktur juga memperhatikan Likuiditas ( ketersediaan dana kas ) BMT sehingga pembiayaan untuk bulan ke sembilan diperketat dengan pertimbangan bahwa pada bulan kesepuluh BMT membutuhkan tingkat likuiditas yang lebih tinggi dari bulan-bulan sebelumnya. ( Ingat, biasanya pada bulan puasa tingkat penarikan simpanan oleh penabung meningkat )

b) Penetapan Kelayakan Pembiayaan

Penetapan layak tidaknya suatu permintaan pembiayaan harus dilakukan secara cermat dan hati-hati, dan harus berdasarkan suatu penelitian dan analisa yang andal.

c) Pengaturan Syarat-Syarat Bagi Peminjam

Perlu diperhatikan bahwa BMT adalah lembaga yang berjiwa islami dan mempunyai semangat dakwah. Dalam menetapkan syarat-syarat bagi peminjam sebaiknya diusahakan sedapat mungkin meringankan peminjam agar dapat mendorong peminjam untuk berusaha semaksimal mungkin, tentu saja dalam batas-batas yang tidak sampai menyulitkan BMT

Contoh syarat-syarat yang meringankan misalnya pemberian tenggang waktu yang cukup antara saat peminjaman dengan saat pembayaran cicilan yang pertama, atau penetapan jangka waktu pelunasan yang panjang sehingga jumlah setiap pembayaran cicilan tidak terlalu memberatkan peminjam.

d) Penyaluran Peminjaman

Yang dimaksud dengan penyaluran pinjaman adalah pola pencairan pinjaman oleh BMT kepada peminjam. Pola pencairan pinjaman harus disesuaikan dengan kebutuhan usaha. Jika usaha membutuhkan agar pinjaman dicairkan sekaligus maka sebaiknya pinjaman dicairkan sekaligus sehingga membantu peminjam untuk dapat segera memulai usahanya. Jika usaha tidak membutuhkan pencairan pinjaman secara sekaligus dan pinjaman dapat diberikan secara bertahap, maka sebaiknya pemberian pinjaman dilakukan secara bertahap sehingga tidak ada dana yang menganggur di tangan peminjam. Dikhawatirkan bahwa jika peminjam memegang dana yang menganggur/belum akan dipakai, maka peminjam akan tergoda untuk menggunakan dana tersebut bagi keperluan lainnya yang tidak berhubungan dengan tujuan peminjaman.

e) Pengawasan dan Pembinaan

Sebisa mungkin kita mengawasi secara langsung atau tidak langsung perkembangan usaha yang telah kita biayai, jangan hanya menunggu datangnya setoran pelunasan pinjaman. Semakin awal kita bisa menangkap tanda-tanda yang kurang baik, semakin cepat dan semakin mudah kita bisa menangani masalah yang timbul.


Jika tidak ada masalah tapi ada hal-hal yang masih bisa dan perlu ditingkatkan, maka kita bisa membimbing dan membina peminjam untuk meningkatkan kemampuannya. Ingat, semakin bagus usaha peminjam maka akan semakin besar keuntungan yang kita peroleh.


Sebagai lembaga keuangan Islam yang mempunyai fungsi dakwah, BMT juga bisa membina peminjam dari segi keagamaan. Caranya bisa saja dengan kegiatan pengajian dua mingguan bagi para peminjam, pemberian buletin dakwah mingguan bagi peminjam, atau dengan cara lainnya.

f) Pengawasan Realisasi Pembiayaan

Maksudnya adalah mengawasi agar realisasi pembiayaan untuk masing-masing jenis pembiayaan tidak melebihi plafon ( batas maksimal yang diperkenankan ) yang ditetapkan pada butir a) di atas. Perhatikan juga jika terjadi pengembalian yang macet ternyata lebih besar dari yang dicadangkan, sehingga mungkin komposisi alokasi dana  yang telah ditetapkan perlu ditinjau ulang.

Dari contoh butir a) di atas maka BMT pada awal bulan kesembilan akan menghitung saldo kasnya, kemudian menghitung 10% dari saldo kas tersebut. Katakanlah misalnya saldo kas awal bulan kesembilan  sebesar 14 juta rupiah, maka plafon pembiayaan untuk bulan kesembilan adalah sebesar 1,4 juta rupiah. BMT kemudian akan menggunakan plafon ini sebagai salah satu dasar penetapan persetujuan pembiayaan selama bulan kesembilan. Jika realisasi pembiayaan sudah mencapai plafon walaupun bulan kesembilan belum berakhir, maka sejak dari plafon tercapai sampai dengan akhir bulan kesembilan semua pembiayaan yang diajukan akan ditolak.

g) Pengawasan dan Penanganan Pelunasan

Peluanasan perlu diawasi agar tidak terjadi penunda-nundaan pengembalian oleh peminjam, atau agar peminjam tidak melaporkan keuntungan di bawah keuntungan yang sesungguhnya.

Yang dimaksud dengan penanganan pelunasan adalah upaya-upaya untuk menghadapi dan menangani pelunasan yang bermasalah sehingga kerugian yang ditimbulkan bagi BMT dapat ditekan seminimal mungkin.

Penilaian Kelayakan

Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam menetapkan kelayakan suatu permintaan pembiayaan;

a) Karakter Calon Peminjam

Harus diketahui apakah calon peminjam jujur dan amanah, termasuk juga bagaimana penguasaan kecakapan yang diperlukan untuk menjalankan usaha. Karakter ini bisa kita ketahui sendiri secara langsung atau secara tidak langsung melalui orang ketiga yang kita kenal dan terpercaya.

b) Jenis Usaha

Maksudnya apakah jenis usaha yang akan kita biayai, termasuk jenis produknya, sesuai dengan syariat Islam atau tidak.

c) Kemampuan Pelunasan

Untuk usaha yang baru cukup dilihat dari prospek pengembangan, sedangkan untuk usaha yang sudah berjalan selain dari prospek pengembangan kita juga perlu mencermati kondisi keuangan yang berjalan.

Perlu juga diperhatikan perkiraan tingkat keuntungan yang akan diperoleh. Apakah dari keuntungan yang akan diperoleh tersebut setelah dikurangi pelunasan pinjaman pokok dan bagi hasil untuk BMT peminjam masih dapat meneruskan usahanya secara sehat dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peminjam secara layak.

Prospek Pengembangan
Prospek pengembangan biasanya dapat kita lihat dari aspek-aspek berikut;

a) Pasar

Yang dimaksud pasar disini adalah jumlah orang yang membutuhkan produk yang akan dihasilkan. Perlu juga diperhatikan daya beli orang-orang yang membutuhkan tadi.

b) Pesaing

Masalah pesaing bisa dirumuskan dari pertanyaan-pertanyaan ; berapa persen dari tingkat kebutuhan pasar pada butir a) di atas yang sudah dipenuhi oleh pesaing yang sudah ada , apakah pesaing masih bisa meninigkatkan lagi jumlah produksinya , dan apakah saat ini ada calon pesaing baru  yang siap memasuki pasar. Kalau ada, bagaimana kekuatan calon pesaing baru tadi. Kemudian juga tingkat keberadaan produk-produk substitutif (produk yang berbeda jenisnya tetapi sifatnya bisa mengganti penggunaan produk kita) dan pengaruhnya terhadap permintaan produk kita. Terakhir adalah tingkat kemampuan dan keunggulan pesaing ( dan calon pesaing, jika ada ) dibandingkan dengan kemampuan kita, apakah masih ada kesempatan/peluang bagi kita untuk ikut bersaing.

c) Pemasaran.

Pemasaran adalah usaha-usaha untuk memasarkan produk, sehingga produk laku dipasaran. Contoh-contoh usaha  untuk memasarkan produk agar produk laku misalnya  promosi, pengaturan distribusi agar barang mudah diperoleh oleh pihak yang membutuhkan, penelitian dan pengembangan produk sehingga produk selalu bernilai guna tinggi, dan lain sebagainya. Untuk setiap jenis produk yang berbeda memrlukan teknik pemasaran yang berbeda. Selama ini banyak yang menyamakan antara promosi dengan pemasaran. Ingat promosi hanyalah bagian dari pemasaran.

Perhatikan kesiapan strategi dan teknik pemasaran dari calon peminjam. Perhatikan juga kesiapan sarana dan prasarana pemasaran.

d) Aspek Teknis/operasional.

Setiap produk/usaha yang berbeda memerlukan cara penanganan yang berbeda dan memiliki kebutuhan yang berbeda. Perbedaan disini misalnya cara produksi , peralatan yang digunakan, teknologi yang digunakan, dan lain-lain. Hal-hal yang dibutuhkan tadi tentunya perlu dipenuhi. Harus kita perhatikan apakah kebutuhan tersebut dapat dapat dan mungkin dipenuhi. Contohnya jika untuk proses produksi diperlukan suatu mesin/peralatan tertentu, apakah mesin/peralatan tersebut bisa kita peroleh. Kemudian bagaimana dengan kemampuan dan ketersediaan SDM yang akan menjalankan perlatan tersebut, bagaimana pemeliharaan dan perawatan peralatan tersebut.


Contoh lainnya yaitu ketersediaan bahan baku. Apakah bahan baku mudah diperoleh secara kontinyu sesuai dengan jumlah yang kita butuhkan, dan dengan harga yang stabil dan ekonomis.

Kondisi Pelunasan

Dalam pembahasan mengenai cara-cara manajemen pembiayaan tadi telah disinggung bahwa kita perlu mengawasi pelunasan dari masing-masing pembiayaan. Untuk itu kita juga perlu menggolongkan kondisi masing-masing pelunasan pembiayaan ke dalam jenis kondisinya masing-masing agar memudahkan kita dalam pengawasan, rencana antisipasi masalah yang akan timbul, dan langkah-langkah penanganan masalah. Berikut adalah jenis-jenis kondisi pelunasan

a) Lancar

Kondisi lancar artinya pembayaran pokok pinjaman dan keuntungan/bagi hasil yang diharapkan bisa dilunasi pada waktu-waktu yang telah disepakati.

b) Bermasalah

Kondisi bermasalah artinya pembayaran bisa tepat waktu, tetapi tidak disertai keuntungan/bagi hasil. Hal ini disebabkan karena usaha kurang sehat. Jika ini yang terjadi maka BMT harus meneliti sebab-sebab kurang sehatnya usaha. Apakah ada kelemahan-kelemahan yang perlu dan bisa diperbaiki. Jika ada, maka tugas BMT adalah membimbing peminjam untuk memperbaiki kelemahan tadi.

c) Kurang Lancar

Kondisi kurang lancar artinya pembayaran angsuran sering terlambat atau tertunda. Antisipasinya sama dengan butir b) di atas.

d) Macet

Kondisi macet artinya pinjaman belum lunas sementara menurut perjanjian masa peminjaman sudah habis dan pinjaman harus sudah lunas semuanya. Untuk penanganannya akan dijelaskan lebih lanjut.

Penanganan Pembiayaan yang Macet

Ada beberapa solusi ( cara pemecahan masalah ) untuk penanganan pembiayaan yang macet, yaitu;

a) Qardhul Hasan

Dana untuk Qardhul Hasan diambil dari Baitul Maal. Pinjaman ini diberikan bagi peminjam yang benar-benar sudah tidak mampu membayar pinjaman sama sekali. Pinjaman diberikan untuk membantu peminjam melepaskan diri dari belitan hutang. Jadi dalam hal ini peminjam dimasukkan sebagai gharim ( orang yang banyak hutang tetapi tidak mampu melunasi hutang tersebut )

b) Bai’u Bitsaman ‘Ajil dan Mudharabah

Pinjaman ini paling memungkinkan diberikan bagi peminjam yang masih mempunyai kekuatan untuk bangkit kembali. Tujuan pinjaman ini adalah untuk memberi kesempatan pada peminjam untuk ‘bernafas’ dan sebagai suntikan tenaga untuk memulihkan kemampuan berusaha.

c) Lain-Lain

Yang termasuk dalam jenis solusi ini adalah solusi yang tidak termasuk dalam dua jenis solusi di atas. Contoh solusi ini misalnya pemberian kesempatan kepada peminjam untuk menunda pelunasan sehingga peminjam bisa sedikit ‘bernafas’ lega, atau memperpanjang periode peluanasan bagi peminjam sehingga jumlah pelunasan tiap periode menjadi lebih kecil dan ini otomatis akan mengurangi beban tetap per periode bagi peminjam, atau mungkin sekaligus memperbaharui akad yang lama dengan kesepakatan baru yang syarat-syaratnya lebih memungkinkan untuk ditunaikan oleh peminjam dalam kondisi yang sekarang.

Penutup

Apa-apa yang telah diuraikan diatas tadi baru dapat memberikan gambaran mengenai Manajemen Pembangunan secara garis besarnya saja. Kenyataan dalam praktek nanti akan menunjukkan bahwa teori yang kita dapatkan tidak dapatkan kita terapkan 100% karena ada perbedaan antara teori dan kenyataan di lapangan. Perbedaan itu terjadi karena dalam teori biasanya menggunakan pendekatan kondisi yang ideal dan menggunakan contoh-contoh dengan faktor-faktor pengaruh yang sederhana, sementara dalam kenyataan kondisi di lapangan tidaklah ideal ( kadang bahkan jauh dari ideal ) dan faktor-faktor yang harus diperhitungkan lebih rumit.

Contoh kejadian yang menunjukkan bahwa teori tidak dapat kita laksanakan 100% misalnya bahwa dalam praktek sehari-hari pembiayaan mudharabah hampir tidak pernah dilakukan. Penyebabnya karena biasanya para peminjam tidak mau dan tidak mampu membuat catatan pendapatan dan pengeluarannya dengan baik, atau karena jarang sekali ada peminjam yang jujur, atau karena peminjam tidak ingin orang lain tahu berapa keuntungan yang diperoleh.

Dalam teori sengaja diberi dengan pendekatan kondisi yang ideal dan contoh-contoh yang sederhana selain untuk memudahkan teori tersebut untuk dipahami, juga untuk memberi arahan akan tujuan yang hendak dicapai.

Pada akhirnya, kita sampai pada pemahaman bahwa pembiayaan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup BMT. Dalam ilmu Sistim Pengendalian Manajemen dikenal istilah Profit Center, yaitu pusat keuntungan dari sebuah organisasi bisnis. Dalam hal organisasi Baitut Tamwil, Profit Center-nya adalah Pembiayaan. Bagus tidaknya pembiayaan sebuah Baitul Maal itu sendiri tergantung dari bagus tidaknya manajemen pembiayaan yang dilakukan.
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